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ABSTRACT
At SMK PGRI 6 Denpasar previously using Microsoft Excel, but the number of transactions and

reporting of BOS fund accountability was made three periods a year, so it is necessary to build a system
that is effective, efficient and provides a good database. the author integrates the system by creating a
financial reporting system in order to assist the admin in managing finances and reporting
accountability for the use of BOS funds. The method used is the waterfall development method with
blackbox testing testing techniques. The system has been built according to the design and the results of
the blackbox testing of 31 scenarios obtained are in accordance with the design. The results achieved in
building a financial information system for BOS funds at SMK PGRI 6 Denpasar were to assist the
treasurer in the LPJ reporting process for the use of BOS funds, only by inputting transactions into the
system automatically generates the required reports and can minimize the occurrence of data errors.
This BOS fund financial information system produces outputs in the form of a general cash book, cash
subsidiary ledger, bank subsidiary ledger, tax subsidiary ledger, details of the use of BOS funds,
recapitulation of the realization of the use of BOS funds.
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ABSTRAK
Pada SMK PGRI 6 Denpasar sebelumnya sudah menggunakan Microsoft Excel namun banyaknya

transaksi dan pelaporan pertanggungjawaban dana BOS dibuat tiga periode setahun, sehingga diperlukan
dibangun sebuah sistem yang efektif, efisien dan memberikan database yang baik. penulis mengintegrasi
sistem dengan membuat sistem laporan keuangan agar dapat membantu admin dalam mengelola
keuangan dan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.Adapun metode yang digunakan
yaitu metode pengembangan waterfall dengan teknik pengujian blackbox testing. Sistem telah dibangun
sesuai rancangan dan hasil dari pengujian blackbox testing dari 31 skenario yang didapat hasil telah
sesuai dengan rancangan. Hasil yang dicapai dalam membangun sistem informasi keuangan dana BOS
pada SMK PGRI 6 denpasar adalah membantu bendahara dalam proses pelaporan LPJ penggunaan dana
BOS, hanya dengan menginput transaksi kedalam sistem secara otomatis menghasilkan laporan yang
dibutuhkan serta dapat meminimalkan terjadinya kesalahan data. Sistem informasi keuangan dana BOS
ini menghasilkan output berupa buku kas umum, buku pembantu kas, buku pembantu bank, buku
pembantu pajak, rincian penggunaan dana BOS, rekapitulasi realisasi penggunaan dana BOS.

Kata Kunci : Sistem, informasi, laporan keuangan dana BOS

108


mailto:dekarik96@gmail.com,

109 Jurnal Teknologi Informasi dan Komputer, VVolume 8, Nomor 2, Januari 2022

PENDAHULUAN

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
adalah program pemerintah yang pada dasarnya
adalah untuk penyediaan pendanaan biaya
operasi non personalia bagi satuan pendidikan
dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.
Pada tahun 2020 dana BOS disalurkan secara
langsung dari Rekening Kas Umum Negara
(RKUN) ke rekening sekolah penerima dana.
Setelah sekolah menggunakan dana BOS,
sekolah  diwajibkan ~ membuat  laporan
pertanggung jawaban dana BOS dan disertai
dengan dokumen pendukung. Dalam salah satu
bentuk laporan pertanggungjawaban (LPJ)
penggunaan Dana BOS, sekolah diwajibkan
untuk melaporkan hasil kegiatan dan
penggunaan Dana BOS kepada pihak terkait
dan disimpan di sekolah untuk keperluan
pemeriksaan. Secara umum hal yang
dilaporkan oleh pelaksana program adalah
rincian penggunaan dana BOS, rekapitulasi
realisasi penggunaan dana BOS, buku kas
umum, buku pembantu kas, buku pembantu
bank dan buku pembantu pajak. Laporan
pertangungjawaban penggunaan dana BOS
merupakan unsur penting, karena memberikan
gambaran bagaimana manajemen pengelolaan
keuangan BOS di sekolah.

Salah satu lembaga Pendidikan yang
mendapatkan dana BOS adalah SMK PGRI 6
Denpasar. SMK PGRI 6 Denpasar terletak di
Jalan Tukad Gerinding No. 21 A, Panjer,
Denpasar, dengan jumlah siswa sebanyak 272
siswa. Pada tahun 2020 penerimaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terdapat 3
tahap dalam setahun, dimulai dari bulan
januari, April, dan September. Setelah itu
sekolah mencatat setiap penggunaan dana BOS
setiap periode (4 bulan) dan disimpan dalam
laporan bentuk fisik maupun dalam data digital.
Untuk saat ini pengelolaan dan pencatatan
penggunaan dana BOS di SMK PGRI 6
Denpansar dilakukan bapak Kadek Dedy

Herawan, S.Pd.B. selaku bendahara BOS.
Proses Pencatatan laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana BOS di SMK PGRI 6
Denpasar dimulai dari data transaksi
penggunaan dana BOS, lalu data transaksi
tersebut di catat ke dalam Microsoft Excel
laporan rincian penggunaan dana BOS. Selain
itu bendahara membuat pembukuan dan
rekapitulasi realisasi penggunaan dana BOS
disertai dengan dokumen pendukung seperti
nota belanja dan dokumentasi kegiatan jika
dibutuhkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dengan bapak Kadek Dedy Herawan, S.Pd.B.
selaku bendahara BOS SMK PGRI 6 Denpasar,
dalam setiap periode (4 bulan) sekolah
mendapatkan dana BOS sebesar 120 juta dan
dana digunakan setiap periode sebanyak 100
juta. Dalam setiap periodenya terdapat rata-rata
sebanyak 124 transaksi yang terjadi dalam
penggunaan dana BOS, rata-rata penggunaan
dana BOS digunakan untuk Kkegiatan
pembelajaran  dan  ektrakurikuler  yang
mencapai 40 juta dalam setiap periode. Dalam
proses pencatatan laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana BOS, bendahara masih
mengalami  Kkesulitan. Dimana transaksi
tersebut dicatat kedalam Microsoft Excel
dengan file yang terpisah dan menggunakan
rumus sebagai perhitungannya. Terkadang
bendahara menggunakan kalkulator untuk
perhitungan pengelompokan transaksi ke dalam
rekapitulasi realisasi penggunaan dana BOS.
Selain itu resiko kesalahan dalam memasukkan
rumus yang tidak disadari oleh bendahara dapat
menyebabkan kesalahan dalam perhitungan
data keuangan. Bendahara juga tidak membuat
buku pembantu kas, buku pembantu bank dan
buku pembantu pajak pada pembukuan yang
menyebabkan laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana BOS tidak lengkap, sehingga
laporan yang dibuat belum menggambarkan
kondisi keuangan yang sesungguhnya.
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Berdasarkan permasalahan di atas maka disini
peneliti mengusulkan sebuah sistem informasi
dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Keuangan Dana Bantuan
Operasional Sekolah Pada SMK PGRI 6
Denpasar. Berbasis Web”. Dimana bendahara
hanya menginput data transaksi ke dalam buku
kas umum saja dan akan menghasilkan rincian
penggunaan dana BOS, buku kas umum, buku
pembantu kas, buku pembantu bank dan
rekapitulasi realisasi penggunaan dana BOS,
sehingga memudahkan bendahara dalam
mengelola dan pelaporan keuangan dana BOS
dan kepala sekolah dapat memonitoring
laporan. Dengan adanya sistem ini diharapkan
dapat menampilkan laporan keuangan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) secara
terperinci, serta dapat menyiapkan database
yang lebih baik.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode waterfall atau air terjun pada
dasarnya merupakan siklus hidup sistem.
Metode ini merupakan metode pengmbangan
sistem yang paling tua. Terdapat beberapa
perbedaan di antara para ahli mengeni tahapan
atau aktivitas yang dilakukan dalam metode
waterfall ini. Salah satu pendapat tersebut
menjelaskan bahwa aktivitas dari metode ini
terdiri dari analisis sistem, 31 perancangan
sistem, pemrograman, pengujian, konversi,
serta produksi dan pemeliharaan [1].

Analisis dan
Definisi

Implementasi dan
pengujian unit

Integrasi dan
pengujian sistem

Operasi dan
pemeliharaan

Gambar 1 Metode Waterfall

1. Analisis dan Definisi
Tahap ini  pengembang  sistem
diperlukan komunikasi yang bertujuan
untuk memahami perangkat lunak
yang diharapkan oleh pengguna dan

batasan perangkat lunak tersebut.
Informasi ini biasanya dapat diperoleh
melalui wawancara, diskusi atau survei
langsung. Informasi dianalisis untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan
oleh pengguna. Peneliti dalam proses
ini melakukan identifikasi masalah,
pengumpulan data, analisis sistem
yang berjalan dan diusulkan.

2. Perancangan Sistem
Peneliti dalam tahap ini adalah
melakukan  perancangan  seperti
Diagram Konteks, DFD, ERD, User
Interface.

3. Implementasi dan Pengujian Unit
Pada tahap ini, sistem pertama kali
dikembangkan di program kecil yang
disebut unit, yang terintegrasi dalam
tahap  selanjutnya.  Setiap  unit
dikembangkan dan diuji  untuk
fungsionalitas yang disebut sebagai
unit testing.

4. Integrasi dan Pengujian Sistem

Seluruh unit yang dikembangkan dalam
tahap implementasi diintegrasikan ke
dalam sistem setelah pengujian yang
dilakukan masing-masing unit. Setelah
integrasi seluruh sistem diuji untuk
mengecek setiap kegagalan maupun
kesalahan.

5. Operasi dan Pemeliharaan

Tahap akhir dalam model waterfall.
Perangkat lunak
yang sudah jadi, dijalankan serta
dilakukan pemeliharaan.
Pemeliharaan termasuk dalam
memperbaiki kesalahan yang tidak
ditemukan pada langkah sebelumnya.
Perbaikan implementasi unit sistem
dan peningkatan jasa sistem sebagai
kebutuhan baru.

Metode Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan  data yang
digunakan untuk menyusun laporan ini
dikelompokkan menjadi dua berdasarkan sifat
datanya, yakni data primer serta data sekunder.
Berikut di bawah ini merupakan rincian dari
metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini
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Metode Pengumpulan Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian
yang diperoleh secara langsung  dari
narasumber aslinya. Pengumpulan data primer
untuk penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Metode observasi adalah proses
pengumpulan data dengan cara
terjun langsung ke lapangan untuk
melihat segala proses aktivitas yang
terkait dengan penelitian. Proses
observasi pengumpulan data secara
langsung pada sekolah SMK PGRI 6
Denpasar pada bagian bendahara.
Metode ini dapat mengumpulkan
informasi bahwa proses pencatatan
laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana BOS di SMK
PGRI 6 Denpasar dimulai dari data
transaksi penggunaan dana BOS,
lalu data transaksi tersebut di catat ke
dalam Microsoft Excel laporan
rincian penggunaan dana BOS,
selain itu bendahara membuat
pembukuan dan rekapitulasi realisasi
penggunaan dana BOS disertai
dengan dokumen pendukung seperti
nota belanja dan dokumentasi
kegiatan jika dibutuhkan.
2. Wawancara
Metode wawancara adalah proses
pengumpulan data dengan
melakukan wawancara pada pihak
terkait untuk memperoleh informasi
yang diperlukan bagi penelitian.
Hasil wawancara dilakukan oleh
peneliti dengan narasumber Bapak
Kadek Dedy Herawan, S.Pd.B.
selaku Bendahara BOS SMK PGRI
6 Denpasar, didapatkan informasi
bahwa sekolah mengalami kesulitan
ketika memasukan data transaksi ke
dalam pembukuan sering mengalami
kekeliruan, sehingga menyebabkan
kesalahan dalam laporan keuangan
dana BOS.

Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data
penelitian yang didapat melalui media
perantara atau diperoleh secara tidak langsung.
Metode pengumpulan data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan

dengan meminta gambar beberapa
dokumen yang diperoleh dari
sekolah SMK PGRI 6 Denpasar
berupa laporan pertanggungjawaban
dana BOS.

2. Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data
melalui buku, jurnal dan literatur
pendukung untuk melengkapi teori-
teori yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahap lanjutan
setelah analisis sistem. Pada bagian ini juga
dilakukan penjabaran kebutuhan sistem yang
akan dibuat serta persiapan untuk merancang
bangun sistem. Perancangan sistem dimulai
dengan memahami sistem yang sedang berjalan
dan kriteria—kriteria sistem yang akan dibangun
biasanya menggunakan pemodelan secara
terstruktur yang digambarkan oleh grafik atau
diagram [2].

Context Diagram

Context diagram pada penelitian ini
hanya terdapat satu entitas yakni admin yang
diperankan oleh Bendahara BOS. Admin dapat
memberikan input data kas umum yang akan
menghasilkan laporan rincian penggunaan dana
BOS, buku kas umum, buku pembantu kas,
buku pembantu bank, buku pembantu pajak dan
rekapitulasi realisasi penggunaan dana BOS.
Gambar 2 di bawah ini merupakan
penggambaran  context diagram  sistem
informasi keuangan dana BOS penelitian ini.
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Gambar 2 Context Diagram

Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) atau diagram

aliran data merupakan model dari sistem untuk
menggambarkan pembagian sistem ke modul
yang lebih kecil. DFD merupakan alat bantu
dalam menggambarkan atau menjelaskan
sistem yang sedang berjalan logis[3]. Berikut
penjabaran DFD level 0 pada Rancang Bangun
Sistem Informasi Keuangan Dana Bantuan
Operasional Sekolah Pada SMK PGRI 6
Denpasar.
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Gambar 3 DFD Level 0

Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model (CDM) merupakan
suatu permodelan yang dipakai untuk
menggambarkan secara detail struktur basis
data dalam bentuk logic[4]. CDM dari sistem
informasi keuangan dana BOS terdapat tujuh
tabel yaitu tabel jabatan, tabel pegawai, tabel
akun, tabel jenis belanja, tabel jenis
pembukuan, tabel jenis kegiatan dan tabel
jurnal.

th_jabatan

id_jabatan > |
nama_jabatan Variable characters (100)

id_jabatan_<pi>

Memiliki

t_geghvai
id_pegawal  s<pi> nteger >
nama_pegawai Variable characters (100)
usemame Variable characters (20)
password Variable characters (10)
status Variable characters (10)

id_pegavai_<pi>

tb_jenis_belanja

th_jenis_kegiatan

id_jenis_belanja <pi> Integer
jenis_belanja Variable characters (50) id_jenis kegiatan <pi> Integer
jenis legiatan Variable characters (50)

id_jenis belanja_<pi>

id_jenis_kegiatan <pi>

o ubal
id_jumal <pi> Integer M>
jumal Variable characters (255)
mer ;é]jus,uansks Variable characters (50) [ g
[10)_transalsi Date
Iah Integer
~Houkti Variable characters 255) -

id_jumal <pi> = T
t_akin

ilik

me

id aln  <pi> Integer M tb_jenis_pembukuan

nama_akun Variable characters (20) e e
_ienis pembuluan <pi> lnteger
T VI POTTER e (E) jenis_pembukuan Variable characters (50)

id_akun _<pi> id_jenis_pembukuan_<pi>

Gambar 4 Conceptual Data Model
(CDM)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem yang Diusulkan
Sistem yang diusulkan pada penelitian ini

merupakan sistem informasi keuangan dana
BOS berbasis website. Sistem nantinya akan
dijalankan oleh bendahara BOS dengan
memasukkan terlebih dahulu data transaksi
kedalam data kas umum. Kemudian sistem
akan otomatis menyesuaikan data transaksi
tersebut ke dalam laporan. Hasil pembukuan
nantinya dapat disimpan secara langsung pada
database. Selain itu, bendahara juga dapat
mencetak hasil laporan rincian penggunaan
dana BOS, buku kas umum, buku pembantu
kas, buku pembantu bank, buku pembantu
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pajak, dan rekapitulasi realisasi penggunaan
dana BOS.

Penggunaan Sistem Sistem informasi keuangan
dana BOS pada SMK PGRI 6 Denpasar adalah
sistem yang mengelola keuangan dana BOS.
Bendahara memiliki hak akses pada sistem
untuk mengelola mengelola data akun, data
jenis kegiatan dana BOS, data jenis
pembukuan, data jenis belanja BOS, data kas
umum dan laporan. Sedangkan kepala sekolah
hanya dapat mengakses data user dan laporan.
Penggunaan sistem ini dapat memberikan
solusi untuk mengelola data keuangan dana
BOS pada SMK PGRI 6 Denpasar, dan dapat
meningkatkan kualitas dan efisiensi pada
pengolahaan data, serta dalam pembuatan
laporan.

Implementasi Sistem
Sistem selanjutnya akan dibangun dengan basis

website menggunakan Bahasa pemrograman
PHP dan HTML. Terdapat beberapa menu
utama dari sistem yang akan dibuat,
diantaranya yaitu kelola master data, kas umum
dan laporan. Menu ini dapat diakses melalui
halaman beranda atau sidebar. Gambar 5
merupakan tampilan halaman utama BOS.

Rp. 134.790.000,-

Gambar 5 Halaman Utama BOS

Pada gambar 6 merupakan view dari data kas
umum. Menu ini berfungsi untuk mencatat
semua transaksi penerimaan dan pengeluaran
keuangan dana BOS di SMK PGRI 6 Denpasar.
Pada menu pencarian data kas umum,
bendahara dapat mencari atau melihat transaksi

keuangan dana BOS berdasarkan tanggal yang
dibutuhkan, lalu terdapat button tambah.

. e Clworown €@ » 4 Wnww w2 W

Gambar 6 Halaman Data Kas Umum

Pada gambar 7 merupakan halaman buku
pembantu kas, laporan yang dihasilkan
merupakan hasil penerimaan kas dan
pengeluaran kas saja. Desain output dari buku
pembantu kas berfungsi untuk melihat semua
transaksi kas dan sisa saldo kas secara
keseluruhan. User dapat melihat laporan
berdasarkan tanggal yang dibutuhkan. Laporan
dapat disimpan dengan format pdf dan dapat
diprint secara langsung jika dibutuhkan.

Data Pembantu Kas

g nal Tegp e

Rl @i, BT Amaw i, W

Gambar 7 Halaman Buku Pembantu Kas ‘

Pada gambar 8 merupakan halaman buku
pembantu bank, laporan yang dihasilkan
merupakan hasil penerimaan dana pada
rekening bank dan pengeluaran pada rekening
bank saja. Desain output dari buku pembantu
bank berfungsi untuk melihat semua transaksi
pada bank dan sisa saldo pada rekening bank
secara keseluruhan. User dapat melihat laporan
berdasarkan tanggal yang dibutuhkan. Laporan
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dapat disimpan dengan format pdf dan dapat
diprint secara langsung jika dibutuhkan.
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M D @omoers [uecewn @ a4 @nee AmBu LT W

Gambar 8 Halaman Buku Pembantu Bank

Pada gambar 9 merupakan halaman buku
pembantu pajak, laporan yang dihasilkan
merupakan hasil pengeluaran untuk
pembayaran pajak saja. Desain output dari buku
pembantu pajak berfungsi untuk melihat semua
transaksi untuk pengeluaran pajak saja secara
keseluruhan. User dapat melihat laporan
berdasarkan tanggal yang dibutuhkan. Laporan
dapat disimpan dengan format pdf dan dapat
diprint secara langsung jika dibutuhkan.

B R @umeres [Jumeen. @ w4 @ne maw, i, »

Gambar 9 Halaman Buku Pembantu Pajak

Pada gambar 10 merupakan halaman rincian
penggunaan dana BOS, laporan yang
dihasilkan merupakan pengelompokan dari
jenis belanja di setiap transaksi. Desain output
dari rincian penggunaan dana BOS berfungsi
untuk melihat total disetiap jenis belanja BOS,
sehingga user dapat melihat belanja
penggunaan dana BOS. Terdapat empat jenis
belanja BOS meliputi belanja pegawai, belanja

barang dan jasa, belanja modal dan dana yang
dikelola. User dapat melihat laporan
berdasarkan tanggal yang dibutuhkan. Laporan
dapat disimpan dengan format pdf dan dapat
diprint secara langsung jika dibutuhkan.

g i
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Gambar 10 Halaman Rincian Penggunaan

Dana BOS

Pada gambar 11 merupakan halaman
rekapitulasi realisasi penggunaan dana BOS,
laporan yang dihasilkan merupakan
pengelompokan dari jenis kegiatan di setiap
transaksi. Desain output dari rekapitulasi
realisasi penggunaan dana BOS berfungsi
untuk melihat kegiatan apa saja yang digunakan
dalam penggunaan dana BOS. User dapat
melihat laporan berdasarkan tanggal yang
dibutuhkan. Laporan dapat disimpan dengan
format pdf dan dapat diprint secara langsung
jika dibutuhkan.

Gambar 11 Halaman Rekapitulasi Realisasi
Penggunaan Dana BOS

SIMPULAN
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Setelah  menganalisa  sistem  informasi
keuangan dana BOS pada SMK PGRI 6
Denpasar, membantu bendahara dalam
mempermudah proses pencatatan laporan
pertanggungjawaban penggunaan dana BOS.
Sistem informasi ini membantu SMK PGRI 6
Denpasar dalam meminimalisir kesalahan pada
pencatatan laporan keuangan dana BOS.
Dengan adanya sistem informasi keuangan
dana BOS ini proses pencatatan laporan
keuangan lebih efesien.
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